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Abstrak 

PT. Agatos Karya Teknikatama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang mekanikal elektrikal. 

Dalam menjalankan proses bisnisnya perusahaan memiliki rencana strategis bisnis, yang salah satu 

tujuannya mewujudkan rencana untuk menjadikan SI/TI sebagai sarana strategis pengembangan 

perusahaan. Kondisi saat ini pada PT. Agatos Karya Teknikatama terdapat masalah seperti penyimpanan 

data yang tidak terdokumentasi dengan baik, kurangnya pemanfaata SI/TI yang menjadikan kurang 

efektif dan efisiennya proses bisnis pada fungsi perusahaan, dan SI/TI saat ini belum mendukung renstra 

perusahaan lima tahun yang akan datang. Dari permasalahan yang dihadapi maka diperlukan 

perencanaan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Perencanaan enterprise architecture dapat 

digunakan untuk menyelaraskan teknologi informasi dengan strategi bisnis perusahaan. Perencanaan 

enterprise architecture ini dilakukan dengan menggunakan framework TOGAF ADM yang dimulai dari fase 

preliminary hingga fase migration planning. Hasil dari perencanaan enterprise architecture dengan 

menggunakan framework TOGAF ADM berupa blueprint dan IT roadmap yang berisi panduan mengenai 

usulan lima tahun ke depan berdasarkan perencanaan yang sudah dibuat. Dari hasil penggunaan 

framework TOGAF ADM yang dinilai berdasarkan EA Scorecard pada perusahaan didapatkan nilai rata-

rata 49.3% untuk kondisi saat ini dan 85.72% untuk kondisi usulan, ini berarti pengujian EA Scorecard 

mengalami peningkatan sebanyak 36.42% setelah dilakukan perencanaan EA menggunakan framework 

TOGAF ADM. 

 

Kata kunci : Teknologi Informasi, Enterprise Architecture, TOGAF ADM, blueprint, IT roadmap, PT. 

Agatos Karya Teknikatama 

 

Abstract 

PT. Agatos Karya Teknikatama is a company engaged in the field of electrical mechanical. In carrying out 

business processes the company has a strategic plan, one of its goals is to make SI/IT a strategic means of 

enterprise development. Current conditions in the PT. Agatos Karya Teknikatama company, there are 

problems, such as poorly utilated data storage, less SI/IT storage that makes business processes less effective 

and efficient at corporate functions, and SI/IT does not currently support the company's upcoming five-

year plan. From the problems faced, it is necessary to plan according to the needs of the company. 

Enterprise architecture planning can be used to align information technology with the company's business 

strategy. Enterprise architecture planning is done using the TOGAF ADM framework, which starts from 

the preliminary phase to the migration planning phase. The results of enterprise architecture planning using 

the TOGAF ADM framework in the form of a blueprint and IT roadmap that contains guidance on 

proposals for the next five years based on the plans that have been made. From the results of using the 

TOGAF ADM framework assessed based on the company's EA Scorecard, an average score of 49.3% for 

current conditions and 85.72% for proposed conditions, this means that EA Scorecard testing increased by 

36.42% after EA planning using the TOGAF ADM framework. 

 

Keyword : Information Technology, Enterprise Architecture, TOGAF ADM, blueprint, IT roadmap, PT. 

Agatos Karya Tekikatama 

 

1. Pendahuluan 

  

1.1 Latar Belakang 

Memasuki era industri 4.0, penggunaan Teknologi Informasi (TI) saat ini sedang mengalami 

perkembangan yang pesat, seiring dengan banyaknya perusahaan yang memanfaatkan TI sebagai alat untuk 
mengefisiensikan waktu dan biaya. Data dari International Data Corporation (IDC) memprediksi Indonesia 

pada tahun 2020 menunjukkan bahwa tiap tahunnya anggaran perusahaan dalam pengembangan TI 

mengalami peningkatan [1]. Melihat hal tersebut tentu dapat dikatakan bahwa pada saat ini TI mempunyai 

peranan dalam perkembangan sebuah perusahaan, tetapi di balik itu semua dibutuhkan sebuah perencanaan 

TI yang matang. Oleh karena itu dalam perencanaaan investasi TI dibutuhkan keselarasan antara perencanaan 

TI dan proses bisnis yang dimiliki demi memaksimalkan investasi TI yang lebih efektif dan efisien. 
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PT. Agatos Karya Teknikatama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang elektrikal mekanikal dan 

sistem kontrol. Pada perusahaan terdapat masalah, yaitu masalah yang terjadi pada fungsi inbound logistics 

dan outbound logistics seperti kurang baiknya pendataan bahan baku dan produk. Masalah pada fungsi 

operations seperti pengelolaan aktivitas operasi yang tidak terjadwal dengan baik. Masalah yang terjadi pada 

fungsi sales seperti tidak terkelolanya data client dan dibutuhkan sistem yang dapat membantu proses 

penerimaan pesanan. Pada fungsi service diaharapkan website perusahaan dapat terhubung dengan 

perencanaan aplikasi usulan yang diberikan. Selain itu, ada juga masalah umum pada persuahaan seperti data 

laporan yang tidak terdokumentasi dengan baik, kurangnya pemanfaatan teknologi informasi menjadikan 

kurang efektif dan efisiennya proses bisnis pada fungsi perusahaan, dan SI/TI saat ini belum mendukung 

renstra perusahaan lima tahun yang akan datang. Jika hal ini dibiarkan maka dapat berakibat pada molornya 

waktu pengerjaan, asset dokumen perusahaan yang tidak terdokumentasi dengan baik, proses bisnis kurang 
efektif dan efisien yang berpengaruh kepada pelayanan perusahaan, dan rencana strategis perusahaan tidak 

dapat tercapai. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah solusi yang dapat mengatasi masalah dan memenuhi 

kebutuhan perusahaan demi memberikan pelayanan yang baik, berdaya saing tinggi, memiliki ketepatan 

waktu, dan menciptakan proses bisnis yang efektif dan efisien. 

Melihat masalah dan kebutuhan pada perusahaan, maka dibutuhkan sebuah perencanaan Enterprise 

Architecture (EA). Pengembangan enterprise architecture merupakan kegiatan pengorganisasian data yang 

dihasilkan organisasi yang kemudian dipergunakan untuk mencapai tujuan proses bisnis [2]. Enterprise 

architecture ini berisi dokumen-dokumen yang berupa gambar, diagram, model, serta teks yang menjelaskan 

seperti apa sistem informasi yang dibutuhkan demi mengatasi semua masalah yang dapat diselesaikan dengan 

penggunaan sistem informasi. Enterprise architecture juga akan dijadikan sebagai acuan bagi pengembangan 

teknologi informasi agar dalam implementasinya dapat lebih maksimal dan selaras dengan tujuan proses bisnis 
[3] PT. Agatos Karya Teknikatama. Dalam memaksimalkan EA, diperlukan sebuah framework yang sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi. Menurut Institute for Enterprise Architecture Developments terdapat 

tiga besar framework yang paling banyak digunakan yaitu Zachman, FEAF, TOGAF[4]. Dari ketiga 

framework tersebut masing-masing memiliki kriteria kecocokan masing-masing. Untuk framework Zachaman 

lebih tepat digunakan sebagai alat untuk melakukan pengelompokan berdasarkan tingkat tertentu terhadap 

pengelolaan artifak seperti dokumen, perancangan, spesifikasi, dan model[5]. Framework FEAF lebih cocok 

digunakan untuk mendeskripsikan arsitektur bagi pemerintahan Federal[6]. Framework TOGAF ADM lebih 

tepat digunakan perusahaan yang membutuhkan pendekatan untuk perencanaan, perancangan, 

pengembangan, dan implementasi sistem informasi pada perusahaan[7]. Dari masing-masing kecocokan pada 

framework didapatkan bahwa framework TOGAF ADM merupakan framework yang sesuai karena pada 

penelitian ini akan dilakukan perencanaan terhadap enterprise architecture perusahaan. Framework TOGAF 

ADM juga dapat memberikan dokumen-dokumen berupa gambar, diagram, model, dan teks yang menjelaskan 
seperti apa sistem informasi yang dibutuhkan demi mengatasi semua masalah yang dapat diselesaikan dengan 

penggunaan sistem informasi. Serta sifat dari framework TOGAF ADM yang fleksibel, open source, 

sistematis. Framework TOGAF ADM terdiri dari sembilan fase utama dan Requirement Management. 

Tahapan TOGAF ADM terdiri dari, Preliminary Phase, Architecture Vision, Business Architecture, 

Information System Architectures, Technology Architecture, Opportunities and Solutions, Migration 

Planning, Implementation Governance, Architecture Change Management. Fase architecture yang akan 

dibahas pada penelitian ini terdapat tujuh fase yaitu Preliminary Phase, Architecture Vision, Business 

Architecture, Information System Architectures, Technology Architecture, Opportunities and Solution, dan 

Migration Planning. Untuk fase Implementation Governance dan Architecture Change Management tidak 

dilakukan karena pada penelitian ini berfokus pada perencanaan, sedangkan fase Implementation Governance 

dan Architecture Change Management mencakup implementasi proyek dan tata kelola perusahaan. Output 
yang dihasilkan pada penelitian ini berupa blueprint, IT roadmap dan perencanaan EA yang diharapkan dapat 

membantu pencapaian tujuan strategis yang sesuai dengan proses bisnis perusahaan dalam hal perencanaan 

sistem informasi. 

Setelah didapatkan blueprint, IT Roadmap dan rencana enterprise architecture, dibutuhkan pelaksanaan 

penilaian dari pihak perusahaan selaku stakeholder dalam penelitian ini, untuk dapat mengukur kesesuaian 

perencanaan dengan tujuan utama proses bisnsi perusahaan. Penilaian dilakukan dengan menggunakan Score 

Card dan validasi ke pihak perusahaan terkait dengan perencanaan enterprise architecture yang telah dibuat. 

 

1.2 Topik dan Batasannya 

Terdapat empat hal yang menjadi batasan masalah dalam topik ini, yang berisi pembatasan-pembatasan 

permasalahan agar menjadi lebih sederhana. Batasan masalah pada topik ini yaitu perencanaan EA pada 

penelitian ini menggunakan framework TOGAF ADM dengan studi kasus pada PT. Agatos Karya 
Teknikatama. Pada penelitian ini menggunakan framework TOGAF ADM yang terdiri dari Preliminary 

Phase, Architecture Vision Phase, Business Architecture Phase, Data Architecture, Application Architecture 

Phase, Technology Architecture Phase, Opportunities and Solution, Migration Planning. Tidak membahas 
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pengadaan biaya kebutuhan rencana EA. Pada penelitian ini pengujian perencanaan EA dilakukan dengan 

menggunakan EA Scorecard 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan yang hendak dicapai pada topik ini adalah menghasilkan rencana enterprise architecture, IT 

roadmap, dan blueprint yang sesuai dengan kebutuhan proses bisnis dan selaras dengan tujuan proses bisnis 

PT. Agatos Karya Teknikatama. Selanjutnya akan dulakukan pengujian menggunakan EA scorecard pada 

rencana EA dengan metode TOGAF ADM. Tabel 1 berikut menggambarkan keterkaitan antara tujuan, 

pengujian, dan kesimpulan dari topik ini. 

   

Tabel 1 Keterkaitan antara tujuan, pengujian, dan kesimpulan 
 

No Tujuan Pengujian Kesimpulan 

1 Menghasilkan rencana EA, 

IT roadmap, dan blueprint 

yang sesuai dengan 

kebutuhan proses bisnis 

dan selaras dengan tujuan 
proses bisnis PT. Agatos 

Karya Teknikatama. 

Dihasilkan dengan 

menggunakan 

metode TOGAF 

ADM dari 

preliminary phase 
hingga migration 

planning. 

Perencanaan enterprise architecture pada 

PT. Agatos Karya Teknikatama 

menghasilkan dokumen Rencana Strategis 

Sistem Informasi, IT roadmap, dan 

blueprint yang dapat menjadi panduan 
dalam perencanaan SI/TI. 

2 Melakukan pengujian 

menggunakan EA 

scorecard pada rencana 

EA dengan metode 

TOGAF ADM. 

Pengujian EA 

scorecard 

menggunakan 

referensi dari 

Institute For 

Enterprise 

Architecture 

Development . 

Pengujian rencana enterprise architecture 

menggunakan EA scorecard mendapatkan 

nilai business area 91.43%, information 

area 78.57%, system information area 

84.29%, technology infrastructure area 

88.57%. Dengan nilai rata-rata 85.72%, 

sedangkan untuk pengujian EA terhadap 

kondisi saat ini memiliki rata-rata 49.3% ini 

berarti pengujian EA scorecard mengalami 

peningkatan 36.42% setelah dilakukan 
perencanaan EA dengan menggunakan 

framework TOGAF ADM. 

 

1.4 Organisasi Tulisan 

Pada jurnal TA ini berisi bagian abstrak, pendahuluan, studi terkait, perancangan penelitian, analisi dan 

perancangan, kesimpulan dan saran, daftar pustakan, dan lampiran. 

 

2. Studi Terkait 

 

2.1 Enterprise Architecture 

Enterprise architecture dipopulerkan pertama kali oleh John A. Zachman pada tahun 1987 [8] yang 

dianggap dapat mendeskripsikan visi misi dan tujuan sebuah organisasi Enterprise architecture merupakan 

pengorganisasian proses bisnis dan infrastruktur TI yang diintegrasi dan distandardisasi sesuai dengan visi 

misi dan operasional perusahaan, selain itu juga enterprise architecture berisi rencana yang menggambarkan 

pengembangan sebuah sistem. Dari definisi tersebut, enterprise architecture merupakan kegiatan 
pengorganisasian data yang dilakukan didalam organisasi, yang lalu dipergunakan untuk mencapai tujuan dari 

proses bisnis [2]. Enterprise architecture secara berkelanjutan memengaruhi manajemen dari sebuah 

organisasi serta teknologi informasi yang ada di dalamnya yang digunakan sebagai pengembangan blueprint 

sistem informasi. Dengan adanya enterprise architecture dalam sebuah organisasi dapat memaksimalkan 

investasi teknologi informasi pada perusahaan 

 

2.2 Framework TOGAF 

TOGAF merupakan framework dari enterprise architecture dimana menyediakan pendekatan secara 

matang dan menyeluruh untuk mendesain, merencanakan, dan mengimplementasikan sebuah informasi EA. 

Didalam TOGAF terdapat panduan tahapan-tahapan serta prinsip yang memberikan keleluasaan dalam 

memilih pemodelan. 

TOGAF memiliki beberapa karakteristik yang menjadikannya sebagai salah satu framework yang unggul, 

yaitu [9]: 
1. TOGAF bersifat fleksibel dan generic 

2. TOGAF dapat melakukan integrase untuk berbagai sistem 
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3. Bersifat neutral 

4. Penerimaan masyarakat luas 

5. Bersifat open source, sehingga netral terhadap teknologi 

6. Relative mudah diimplmentasikan 

7. Fokus pada siklus implementasi (TOGAF ADM) 

8. Pendekatan yang digunakan bersifakt menyeluruh 

 

2.3 Architecture Development Method 

Architecture Development Method (ADM) merupakan elemen kunci dari TOGAF yang memberikan 

gambaran secara spesifik untuk proses pengembangan enterprise architecture. ADM menjelaskan bagaimana 

cara membangun kerangka arsitektur, mengembangkan konten arsitektur, transisi, dan mengatur realisasi 

arsitektur [10]. Pada Gambar 1 di bawah ini merupakan gambaran dari fase-fase yang terdapat pada 

Architecture Development Method 

 

Gambar 1 Fase Dari TOGAF ADM [11] 

 

2.4 Analisis Value Chain 

Sebuah perusahaan membutuhkan analisis kegiatan internal perusahaan untuk mengurangi biaya atau 

meningkatkan diferensi. Serta melakukan proses dimana perusahaan mengidentifikasi kegiatan utama dan 

bantuan yang dapat menambah nilai produk, kemudian menganalisisnya yang sering disebut sebagai Value 

Chain Analysis. Dengan melihat kegiatan internal perusahaan maka dapat disumpulkan keunggulan dan juga 

kekurangan dari perusahaan. 

Porter’s Value Chain model diperkenalkan oleh Michael Porter pada tahun 1985 yang sudah digunakan 
oleh banyak perusahaan [12]. Gambar 2 di bawah ini adalah visualisasi gambar Porter’s Value Chain model. 
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Gambar 2 Analisis Value Chain 

 

3. Perancangan Penelitian 

 

3.1 Model Konseptual 

Model konseptual memberikan gambaran kerja berbentuk diagram untuk membantu menjelaskan 

bagaimana masalah dapat diselesaikan dalam sebuah penelitian, serta menunjukan perkiraan hubungan antara 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi target. Gambar 3.1 di bawah ini adalah model konseptual penelitian. 
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Gambar 3 Model Konseptual Perencanaan Enterprise Architecture 

 

4. Analisis dan Perancangan 

 

4.1 Preliminary Phase 

Preliminary Phase menjelaskan tentang bagaimana perencanaan enterprise architecture akan dibuat. 

Kemudian dilakukan inisiasi aktivitas yang perlu digunakan dan melakukan pendefinisian prinsip-prinsip 

yang sesuai sebagai dasar pengelolaan enterprise architecture mulai dari Business Architecture, Data 

Architecture, Application Architecture, Technology Architecture. 

 

Tabel 3 Principles Catalog 

Prinsip Deskripsi 

Business Architecture 

Memaksimalkan proses bisnis 

inbound logistics. 

Memaksimalkan aktivitas proses bisnis fungsi 

inbound logistics, seperti penerimaan dan 

pendataan bahan baku yang masuk. 
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Prinsip Deskripsi 

Memaksimalkan proses bisnis 

operations. 

Memaksimalkan aktivitas proses bisnis fungsi 

operations, perencanaan aktivitas operasi. 

Memaksimalkan proses bisnis 

outbound logistics. 

Memaksimalkan  aktivitas proses bisnis pada 

fungsi outbound logistics, seperti penyimpanan 

produk dan  pengiriman produk. 

Memaksimalkan proses bisnis 

sales. 

Memaksimalkan aktivitas proses bisnis pada 

fungsi sales, seperti penerimaan pesanan dan 

mengelola data client 

Memaksimalkan proses bisnis 

service 

Memaksimalkan proses bisnis service, seperti 

pelayanan terhadap client. 

Pelaporan tiap proses bisnis pada 

perusahaan. 

Meningkat kualitas pelaporan pada pada proses 

bisnis perusahaan dan laporan dapat di simpan 

dengan baik. 

Data Architecture 

Aset data Data merupakan aset yang memiliki nilai 

tersendiri yang harus dijaga dan dikelola. 

Akurasi data Data harus dapat dipertanggungjawabkan 

keakuratannya 

Integrasi data Data dapat terhubung antara satu dan lainnya, 

agar data dapat lebih maksimal dalam 
menunjang proses bisnis 

Transparansi data Keterbukaan atas semua tindakan dan 

kebijakan berbentuk data yang diambil oleh 

perusahaan 

Keamanan data Data perusahaan memiliki nilai yang penting, 

karena itu dibutuhkan penjagaan dan 

perlindungan data agar pengguna tanpa hak 

akses tidak mengakses data perusahaan 

tertentu. 

Pembagian data Data dapat dibagikan kepada yang 

membutuhkan dan data yang dikirimkan sesuai 

dengan apa yang diperlukan sesuai dengan 

yang sudah ditentukan. 

 

Application Architecture 

Kehandalan aplikasi Aplikasi yang digunakan dapat melakukan 
tugasnya dengan baik. 

Integrasi aplikasi Aplikasi yang digunakan sudah terhubung 

yang satu dengan yang lainnya.   

 

Otoritas aplikasi Menetapkan hak akses aplikasi sesuai dengan 

pengguna. 

Kemudahan aplikasi saat  

digunakan 

Membuat desain dan fungsionalitas aplikasi 

yang mudah dipahami oleh user baru. 

Technology Architecture 

Kehandalan teknologi Teknologi dapat membantu semua proses 

bisnis secara optimal. 

Keamanan teknologi Teknologi harus dilindungi dari ancaman yang 

dapat menggangu atau merusak teknologi pada 

perusahaan yang berakibat pada proses bisnis 

yang terhambat. 

Pengembangan teknologi sesuai 

kebutuhan 

Teknologi harus dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan proses bisnis agar dapat membantu 

dan mengoptimalkan sebuah sistem informasi. 

Pengelolaan dan perawatan 
infrastruktur teknologi 

Dilakukan kegiatan pengelolaan dan perawatan 
terhadap infrastruktur teknologi secara berkala. 

 

4.2 Architecture Vision 
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Architecture Vision merupakan fase pertama pada framework TOGAF ADM dalam merancang 

Enterprise Architecture pada perusahaan PT. Agatos Karya Teknikatama. Pada fase architecture vision akan 

dilakukan indentifikasi terhadap ruang lingkup dan identifikasi stakeholder. 

 

 
 

Gambar 4 Value Chain Diagram 

 

Gambar 5 Solution Concept Diagram 

 

4.3 Business Architecture 

Business Architecture menjelaskan tentang kebutuhan perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya 

untuk mencapai tujuannya. Pada fase ini akan ditentukan model bisnis atau aktivitas bisnis, menganalisa 

gap, memilih tools dan teknik yang sesuai untuk digunakan dalam sudut pandang yang dipilih. 
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Gambar 6 Decomposition Diagram 

 

4.4 Information System Architecture – Data Architecture 

Tahap ini dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan data pada PT. Agatos Karya Teknikatama dalam 
melakukan perencanaan enterprise architecture. Gambaran arsitektur yang didapat disini berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dari perusahaan PT. Agatos Karya Teknikatama. 

 

Gambar 7 Data Dissemination Diagram 

 

4.5 Information System Architecture – Application Architecture 

Application architecture berisi analisis terkait arsitektur aplikasi pada perusahaan pada saat ini dan juga 

aplikasi usulan yang diberikan berdasarkan kebutuhan perusahaan. 
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Gambar 8 Application Communication Diagram 

 

4.6 Technology Architecture 

Pada fase technology architecture ini mendeskripsikan software, hardware, dan network yang akan 

dibutuhkan perusahaan PT. Agatos Karya Teknikatama dalam memenuhi kebutuhan arsitektur data dan 

arsitektur aplikasi agar dapat diimplementasikan. 
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Gambar 9 Environment and Location Diagram 

4.7 Opportunities and Solution 

Fase opportunities and solution merupakan fase yang mengevaluasi perencanaan arsitektur yang telah 

dirancang dan diusulkan untuk dapat diimplementasikan. Hasil dari fase opportunities and solution ini akan 

dijadikan pertimbangan untuk fase migration planning. 
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Gambar 10 Benefit Diagram Inbound Logistics 

 

 

Gambar 11 Benefit Diagram Operations 
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Gambar 12 Benefit Diagram Outbound Logistics 

 

 

Gambar 13 Benefit  Diagram Sales 
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Gambar 14 Benefit Diagram Service 

 

 

Gambar 15 Benefit Diagram Human Resource Management 

 

4.8 Migration Planning 

Fase migration planning yang bertujuan untuk melakukan pengukuran level prioritas pada proyek usulan.  

Pada fase ini juga dilakukan perhitungan value dan risk dari setiap proyek yang telah dibuat dan digunakan 

sebagai penentuan prioritas pada roadmap. 
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Tabel 4. IT Roadmap 

 

Telah dihasilkan Dokumen PSSI menggunakan metode TOGAF ADM, yang lebih lengkap dari yang 
dituliskan di jurnal ini, dapat dilihat di Lampiran A. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Penyusunan penelitian perencanaan enterprise architecture ini dilakukan pada PT. Agatos Karya 

Teknikatama yang berfokus pada fungsi inbound logistics, operations, outbound logistics, dan sales. Berikut 

adalah kesimpulan hasil analisis pada penilitan: 

1. Perencanaan enterprise architecture pada PT. Agatos Karya Teknikatama menghasilkan dokumen 

Perencana Strategis Sistem Informasi yang berisi rencana EA, IT roadmap, dan blueprint yang dapat 

menjadi panduan dalam perencanan SI/TI. 

2. Pengujian rencana enterprise architecture menggunakan EA scorecard mendapatkan nilai business 

area 91.43%, information area 78.57%, system information area 84.29%, technology infrastructure 
area 88.57%. Dengan nilai rata-rata 85.72%, sedangkan untuk pengujian EA terhadap kondisi saat 

ini memiliki nilai rata-rata 49.3%, ini berarti pengujian EA scorecard mengalami peningkatan 

sebanyak 36.42% setelah adanya perencanaan EA menggunakan TOGAF ADM. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan terkait penyusunan penelitian perencanaan enteprirse architecture untuk 

perusahaa yaitu: 

1. Hasil dari penelitian perencanaan enterprise architecture ini dapat dijadikan sebagai panduan untuk 

mengembangkan dan merencanakan penggunaan TI pada perusahaan PT. Agatos Karya Teknikatama. 

2. Diharapkan perusahaan dapat melanjutkan fase framework TOGAF ADM sampai dengan fase 

architecture change management. 
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EA SCORECARD KONDISI SAAT INI 
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EA SCORECARD TARGET 
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